BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan sintesa pada bab scbelumnya, dapat diambil
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan dasar pertanyaan di awal penelitian

yaitu:

“Bagaimana bentuk, ruang dan tatanan rumah pada Kampung Arab Al-Munawar

Palembang?”

Analisa bentuk, ruang dan tatanan rumah pada Kampung Arab Al-Munawar
Palembang diwakilkan oleh tiga objek penelitian. Tiga objek penelition diambil
berdasarkan pertimbangan keunikan latar belakang sejarah dari masing-masing bangunan.
Objek penelitian dibagi menjadi hunian yaitu rumah darat dan rumah batu serta non

hunian yaitu rumah kaca.

Bentuk dasar pada massa hunian rumah darat adalah persegi panjang yang
mengalami substraksi. Faktor terciptanya bentuk dipengaruhi oleh faktor sosial budaya
karena rumah ini mengadaptasi gaya arsitektur rumah limas Palembang, faktor iklim
karena rumah darat merupakan tipologi rumah panggung dan faktor material dengan
penggunaan material kayu ulin dengan mutu kayu sangat baik dan membuat rumah ini
dapat berdiri hingga ratusan tahun. Sedangkan behavior setting rumah darat mengikuti
dasar pola ruang berbatas tetap (Fixed Features Space) berupa dinding-dinding kayu
yang melingkupi bangunan ini relatif tetap.

Ruang memiliki unsur pembentuk secara vertikal pada rumah darat yaitu empat
bidang tertutup berupa dinding kayu pada bangunan dan secara horizontal adalah bidang
dasar yang diangkat. Selain itu pintu masuk rumah darat diletakkan terpusat pada bidang
depan bangunan dan terdapat juga pintu masuk pada bagian samping sebagai jalan
perempuan untuk menuju ke dalam rumahnya. Pintu masuk samping ini menjadi ciri khas
rumah tinggal Arab. Rumah darat memiliki konfigurasi jalur linear dan hubungan jalur

ruang yang menembus ruang-ruang.

Prinsip penataan pada rumah darat berupa sumbu tengah pada bangunan yang

membuat rumah ini menjadi simetris dan memberikan keseimbangan dalam bentuknya.
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Hirarki pada bangunan rumah darat adalah kekijing (lantai yang berundak setinggi 30cm)
pada bagian depan bangunan. Terdapat juga jendela-jendela yang memiliki irama dan
repetisisi berpola pada dinding samping rumah. Dan yang menjadi datum rumah darat
adalah atap genteng. Selain itu, hunian rumah darat memiliki pembagian ruang seperti
pada rumah tinggal Islam yaitu pembagiannya menjadi zona birun (zona publik) dan zona
anderun (zona private) serta terdapat courtyard yang berfungsi untuk melindungi
perempuan dalam melakukan aktivitas di dalam rumah tanpa terlihat oleh orang luar

terutama laki-laki yang bukan muhrimnya.

Bentuk dasar pada massa hunian rumah batu adalah persegi panjang yang juga
mengalami substraksi. Faktor terciptanya bentuk adalah faktor sosial budaya karena
rumah in mengadaptasi gaya arsitektur Indis. Selain itu juga terdapat faktor material pada
bangunan dengan menggunakan material batu dengan ketebalan 37 cm sebagai dinding
rumah. Sedangkan behavior setting berdasarkan dasar pola ruang berbatas tetap berupa

dinding batu dan ruang berbatas tidak tetap berupa dinding partisi.

Ruang memiliki unsur pembentuk secara vertikal pada rumah batu adalah empat
bidang tertutup berupa dinding batu dan secara horizontal adalah bidang dasar yang
diangkat. Selain itu pintu masuk rumah batu diletakkan terpusat pada bidang depan
bangunan dan terdapat juga pintu masuk alternatif di bagian samping rumah yang pada
masa sekarang pintu alternatif ini lebih sering digunakan daripada pintu masuk utama.
Pintu masuk samping ini menjadi ciri khas rumah tinggal Arab. Rumah batu memiliki

konfigurasi jalur yang linear dan hubungan jalur ruang yang menembus ruang-ruang.

Prinsip penataan pada rumah batu berupa sumbu tengah pada bangunan. Sumbu ini
kemudian yang membuat bangunan menjadi simetris dan memberikan keseimbangan
dalam bentuknya. Hirarki pada rumah batu adalah teras luar serta terdapat juga jendela
yang mengalami repetisi berpola pada dinding samping rumah. Dan yang menjadi datum
rumah batu adalah atap genteng. Selain itu, hunian rumah batu memiliki pembagian ruang
seperti pada rumah tinggal Islam yaitu pembagiannya menjadi zona birun (zona publik)
dan zona anderun (zona privat) serta terdapat courtyard yang berfungsi untuk melindungi
perempuan dalam melakukan aktivitas di dalam rumah tanpa terlihat oleh orang luar

terutama laki-laki yang bukan muhrimnya.

Massa non hunian rumah kaca berfungsi sebagai madrasah dengan bentuk dasar

persegi panjang yang mengalami adisi. Faktor terciptanya bentuk faktor sosial budaya
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karena rumah ini menggunakan gaya arsitektur Indis. Selain itu juga terdapat faktor
material yang menggunakan batu bata dan beton pada lantai dasar dan material kayu pada
lantai satu. Sedangkan behavior setting berdasarkan dasar pola ruang berbatas tetap

berupa dinding bata dan dinding kayu.

Ruang memiliki unsur pembentuk secara vertikal pada rumah kaca adalah empat
bidang tertutup dan secara horizontal adalah adanya bidang dasar yang diangkat. Selain
itu pintu masuk rumah kaca dibuat menjorok keluar dan terdapat juga pintu masuk
alternatif pada bagian belakang bangunan. Hal ini dikarenakan fungsi bangunan rumah
kaca sebelum menjadi madrasah adalah rumah tinggal. Rumah kaca juga memiliki

konfigurasi jalur yang linear dan hubungan jalur ruang yang melalui ruang-ruang.

Prinsip penataan pada rumah kaca berupa sumbu tengah pada bangunan yang

membuat rumah ini menjadi simetris dan cukup seimbang. Daun jendela serta pola kaca

e

yang berada di lantai dua rumah kaca membentuk irama yang berulang dan berpola pada
dinding rumah kaca. Dan pada rumah kaca tidak memiliki hirarki pada bangunan. Dan
yang menjadi datum rumah kaca adalah atap genteng. Selain itu, pembagian ruang pada
rumah kaca sudah tidak lagi menggunakan pembagian ruang rumah tinggal Islam karena
fungsi bangunan yang sudah berganti menjadi fungsi madrasah. Sehingga, pembagiannya
menjadi zona publik, zona semi privat dan zona privat serta terdapat courtyard pada

bagian belakang bangunan.

Sehingga, dapat dikatakan bahwa persamaan dari ketiga objek penelitian ini adalah
memiliki bentuk dasar persegi panjang yang mengalami adisi dan/ substraksi. Bentuk
bangunan dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, iklim dan material. Sedangkan ruang
memiliki unsur pembentuk secara vertikal adalah empat bidang tertutup dan secara
horizontal adalah bidang dasar yang diangkat. Pembagian ruang masih berdasarkan
rumah tinggal Islam kecuali rumah kaca karena sudah berganti fungsi bangunan menjadi

madrasah.

5.2 Saran
Penelitian ini membahas tentang bentuk, ruang dan tatanan rumah pada Kampung
Arab Al-Munawar Palembang. Apabila ada pengembangan mengenai rumah yang berada
pda kampung ini diluar dari pembahasan penelitian, maka dapat dilakukan penelitian

lebih dalam pada Kampung Al-Munawar Palembang.
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